BAB IV
ANALISIS TERHADAP PENAFSIRAN FAWATIH AS-SUWAR HURU F
AL-MUQATHA'’AH DALAM TAFSIR AL-JAILANI KARYA SYEKH
ABDUL QADIR AL-JAILANI

Untuk melakukan analisis yang lebih mendalamatgalp penafsiran Syeh
Abdul Qadir al-Jailani dalam menafsirkan hurai-Mugatha’ah penulis
menggunakan metode analisis deskriptif dan memhgkdn dengan pendapat-
pendapat ulama’ mengenai penafsiran ayat-&gtatih as-Suwar (huruf al-
Mugatha’ah) Melihat penafsiran Syeh Abdul Qadir al-Jailamht&glap hurufl-
Mugatha’ahmaka penulis menganalisa sebagai berikut:
A. Penafsiran Syekh Abdul Qadir al-Jailani
Menurut analisa penulis penafsiran yang berawali dgyat
Mutasyabihat dalam hal ini  hurufal-Mugatha’ah berhubungan dengan
ma’rifat, hakikat serta hikmah juga mengajak keparhng untuk taat, ibadah
yang dikerjakan dan dinisbahkan kepada orang-oyamg mempunyaazm
(harapan) yang berorientasi pada ketauhidan. §&danTa'wil menurut
Syekh Abdul Qadir al-Jailani, hanyalah milik Allalartinya ketika
mertakwilkan lafadz Al-Quran hendaknya disandarkan padahAltialam
rangka meminta taufig dan pertolongan-Nya. Begityajketika menanggapi
komentar bahwa ayat-ayatutasyabihatbisa diketahui maknanya oledi-
Rasihuuna fi al ‘llmj beliau menafsiri bahwa yang dimaksud ilmu disini
adalah ilmu Laduni yaitu ilmu yang berpegang paltenm, Al-Quran,
ma’rifat dan hakikat yang mana tidak cukup dihasilkhanya dengan
kekuatan akal manusia tetapi hanya dengan kekuaskn.
Penulis juga menjumpai dalam Tafsir al-Jailani jyzhalaman 245
dalam khatimah surah al-Bagarah ungkapan:

“Huruf-huruf dalam kitab ini mempunyai makna-makngang
dikehendaki Allah, seharusnya orang-orang yang naemll-Qur'an

! As-Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailanifafsir al-Jailani bahs watahqiq as-sayyid as-Sarif Dr.
Muhammad Fadhil Jailani al-Hasani al-Husaini atldraial-Jamasraqi, Markaz al-Jailani lilbuhus
al-limiyah, Istanbul, juz 1, him. 250-251
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mensucikan dirinya baikdhahir maupun bathin dari segala sifat
basyariyah” (manusia) dengan cara menghilangkamaimafsu”.
Berdasarkan hal diatas maka penulis menganalishwd Syekh

Abdul Qadir al-Jailani dalam memaknai ayat-ayatQalr'an menjauhkan diri

dari sifat subjektifitas dan  mengikuti hawa nafddan yang lebih

menakjubkan lagi, beliau lebih hati-hati. Hal iarliukti bahwa dalam tahap

membaca saja disarankan untuk mensucikan diri da@hir maupun batin.

Berikut hal-hal yang penulis cermati:

1. Syekh Abdul Qadir al-Jailani ketika menafsirkan ufual-Mugatha’ah
ditujukan untuk Nabi Muhammad, dengan bahasa plmggang sangat
santun, misal:

a) Memakai katdl'halib, (surat Thaha, As-Syuaro, An-Naml, Qashas).
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Hal ini berbeda dengan Jalaluddin bin Abi BakarSaguthi

pengarang kitatDar al-Mansur fi Tafsir al-Ma’tsuryang mengutip
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riwayat Ibnu Abbas yang menyatakan bahWsahatermasuk nama-
nama Allah?

b) Memakai katdnsan,(surat Al-Ankabut, Ar-Rum, Lukman, As-Sajdah)
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2 Jalaluddin Abi Bakar As-SuyuthDar al-Mansur fi Tafsir al-Ma’tsur Dar al-Kutub al-
IImiyah, Lebanon, juz. I, him 54
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Hal ini berbeda dengan yang diungkapkan oleh Abiada
Muhammad binThabari, pengarang kitddmi’ Bayan ‘An Ta'wil Al-
Quran yang menerangkan bahvedif-lam-mim adalah nama sebuah
surat, huruf Qasam (sumpah), pembuka surah, lyand mempunyai
makna rahasia, dan lain-lain.

c) Memakai kataHamiil (surat Al-Mukmin, Al-Ahgof, Al-Syuura)
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d) Menggunakan kateaafidz pada surat Al-Fushilat, Ad-Dukhan
o 51 e e03ds BAL sl e 850 B0 29 Bils U:
05 aladll p308 Rlias ad) STEN 135 aais

SsVlsg SBGST 342 3 o35 I B 2308 Bils G

e) Menggunakan katdaaris, pada surat Zuhruf.

% Abi Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Thabadami’ al-Bayan An Ta'wil Al-Qur'anDar
alFikr, t.th, cet. Il, juz 1, him. 86
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f) Menggunakan katBlaawi, pada surat Al-Jatsiyah
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g) Menggunakan kata Nabi pada surat Al-Qalam
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Hal ini berbeda dengan yang diungkapkan Abi Ja’far
Muhammad bin Thabari yang memaknai huruh denganad-Dawah
(dari riwayat Qatadahpl-Hut (dari riwayat lain)Jauh min nur(dari
riwayat lain), huruf-huruf yang terputus (dari riye& Ibnu Abbas),
huruf dari huruf ar-Rahman (dari riwayat lafn).

h) Menggunakan kat8hofii pada surat Shad
oE]s I 3 il Jyw o e gl A Gl o
Lt 5 Al o) @ dslal @3l gl siss B

e ot J&5 ks A 5l Celis Jo s asthis Y @jjs
i) Menggunakan katbiafu pada surat Maryam
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. Penafsiran Syeh Abdul Qadir al-Jailani terha&apatih as-Suwar (huruf
al-Mugatha’al) sebagai berikut:

* Abi Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Thabadp. cit, cet. Il, juz 29, him. 14-15



56

. QS. Maryam/19oa.;.,@~_4= huruf kaf= kafii, ha’= hadii, ya'= Yadi,
‘ain=al-‘Alii, shad=as-Shadir

. QS. Thaha/204L huruftha’= thalib, sedandia’ = hidayah

. QS. AS-Syua’ro/26...L huruftha’=thalibs sin=sa’adah ,siyadah

mim=muabbadah, mukhalladah

. QS.An-Naml/27;: Lhuruftha=thalib, sin=sayyidah, sarmadiyah

sa’adah, saniyyah

. QS. Al-Qashas/28....L tha’=thalib, sin=sa’adah

mim=muabbadah,mukhlidah

QS. Al-Ankabut/29:_.J! hurufalif = al-Insan lam=al-‘alam, al-Laig,

mim=al-Muayyad, al-Mulazim

. QS. ar-Ruum/30:.J! huruf alif = al-Insan lam=al-Afdal,al-Akmal, al-

Labiib, al-Laiq Mim= al-Mulaziim

. QS. Lukman/31.J! hurufalif = al-Insan, lam=al-kamiil, al-laiq,

mim=al-Mukarom, al-Muayyad

QS. as-Sajdah/22.J1 huruf alif = al-Insan, lam= al-Lawaziim,

mim=al-Mulakhidh, al-Muthali’

QS. Yasiin/26; ,.. ya=al-Yaqiin, Sin= Sabbih
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. QS. Shad/3§:,- shad= as-Shafii

QS. Al-Mukmin/40:_.> ha’=ya hamiil wahyu, mim= ya Mahiyya al-
Ghair

. QS. Fussilat/41,.> ha'= ya Hamiil al-wahyu, mim= al-Muayyad

. QS. al-Zuhruf/43,.> ha’=ya Hariis dinillah, mim= ya Mulazim

Thariqg tauhid

. QS. al-Dhukhan/44.>hurufha’ = hafidz hududullah, mim=muragib

wahyu allah

. QS. al-Jatsiyah/45:> hurufha’=hawii al wahyu al-ilham, mim=

muziil as-syibh min al auham wa dzi al-ahlam

. QS. al-Ahkhof/46..> huruf ha= hamil ar-risalah, mim=maala ila

janaab gadasina bi al mail

QS. Al-Syuura/42:1-2;3.2.s, > hurufha’ = ya haamil ,mim=ma

hayyu alwujud, ‘ain="aalim, sin=saraair, gaf= qudtallah

. QS. Qaf/50:__s Qaf= al-Qaim, al-Qoyyum, al-Qaid, al-Quddus,al-

Quwwah

QS. Al-Qalam/68;_._, dimaknaian-Nabii
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3. Syeih Abdul Qadir mempunyai perbedaan penafsiragaemufassirlain
seperti :
a. Menurut H.Oemar Bakri dalam Tafsir Rahmat
Ayat ini dibaca putus-putus satu demi satu hurufeidusun
dari huruf-huruf alphabet arab tidak mempunyai seperti perkataan
ada 29 surat yang diawali dengan terputus dari &iBir yang
berpendapat bahwa Allah lah yang tahu maksudnydauBguga
merujuk tafsir Al- Manar yang menjelaskan bahwa soakhuruf ini
adalah untuk menarik perhatian pendengar kepadsagghyang akan
di baca selanjutnya bagi orang arab membaca hepgfrs ini menarik
untuk di baca karena belum pernah di baca, jadigben mereka
tertuju sepenuhnya pada apa yang akan di sebutksui®ah sesudah
itu pada umumnya yang diterangkan ialah tentan@ufan karim,
mukjizatnya, kebenarannya wahyu Alfah.
b. Menurut Penafsiran Departemen Agama RI tahun 1965
Di antara ahli-ahli tafsir mereka menyerahkan permgamya
dengan Allah karena di pandang ayat-aylatasyabihatada pula yang
menafsirkannya golongan yang menfsirkannya sebagaia surat,
untuk menarik perhatian pendengar supaya mempleahail-Qur’an,
untuk mengisyaratkan bahwa Al-Qur'an di turunkalanebahasa arab
yang tersusun dari huruf-huruf abjad untuk memixaktibahwa Al-
Quran diturunkan dari Allah Svit.
c. Menurut Musthofa al-Maraghi dalam tafsir Al-Maraghi
Surat yang di awali dengan Alii Laam Miim Shod, iAllaam
Rai, artinya sama saja dengan huruf ‘Ala, Ya dan szbgg

gunannya untuk menggugah para pendengar agar miansa

®> Oemar Bakry Tafsir Rahmatt.th.. Juz 1, him. 7
® Yayasan Penyelenggara Penterjemah, Penterjenggar@men Agama RAL-Qur'an
dan TerjemahnyaJakarta , Jamunu, 1965, juz 1, him. 8
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perhatiannya pada yang diturunkan atau Li-TanbiH;Qé&’an
mempunyai mukjizat sebagai hujjah ahli kitab untudnarik perhatian
pendengar agar memperhatikan bahasan yang dituraiéda Allah’
d. Menurut Ibnu Katsir
Mengenai maksud dan tafsir huruf mugatho’ah pardasiu
berbeda pendapat sebagian ada yang mengatakanaisé&gayoh,
sebagai nama-nama Al-Qur’an, sebagai nama-namg darasebagai
nama-nama Allafi.
e. Menurut Quraish Shihab
Quraish Shihab menafsirkan bahwa huruf Mugatha’ahurut
beberapamufassir (Sayid Kutub, Rasyad Khalifah) yang dikutipnya
mengatakan bahwa huruf-huruf  yang menjadi pembslkeaah
menunjukan kemukjizatan Al-Quran yang membentuKinka —
kalimat prosa atau puisi, huruf-huruf ini sebaggarat sebagai huruf-
huruf yang terbanyak dalam surah-surahilya.
f.  Menurut Ath-Thobari
At-Thobari  ketika memaknarakwil (Kaaf Haa Yaa ‘Ain
Shood) huruf Kaaf dimaknai Al-Kabiir = Allah Maha Besar
berdasarkan riwayat Abu Husain Abdullah bin Ahmad Bunus,
Hannad bin As-Sari dll, Kaaf dimaknai Kariim = AtlaMaha Mulia
Haa dimaknai Haadin = Allah Maha Mulia berdasarkarayat Ibnu
Humaid, Yaa dimaknai Yamiin, Yaman Yujir artinyalvea engkau zat
yang maha melindungi, huruf Ain dimaknai Allah Makigngetahui,
dimaknai ‘Aziz, ‘Adl, huruf Shood dimaknai Shodiqa¥a Benar,
menurut sebagian pendapat ada yang berpendapaé ls@mwa huruf
tersebut adalah Nama-nama Alfgh.

" Ahmad Al-Musthofa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-MaraghiSemarang . PT Karya
Toha Putra, 1992. HIm 57

8 |bnu Katsir Addi Misqi, Tafsir al-Quranul ‘Adiimjuz 1 tth, Berut Darul kutub Al-
IImiah. him 334

°® M.Quraish ShihabTafsir Al-Misbah.Jakarta, Lentera Hati, 2012 vol 1. Him 104

19 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thobafiafsir Ath-Thobari,terj, Ahsan Askan
Khoirul Anam, Jakarta, Pustaka Azam, 2009, him.-436.
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g. Menurut Jalaluddin Abdurrohman bin Abu Bakar As-&uy
Menurut Jalaluddin  As-Suyuthi ketika memaknai huruf
Tha’Shin dalam awal surat an-Naml ditafsiri sebagana Allah yang
agung berdasarkan riwayat Abdurrozak dan Abd bim&d dan Ibnu
abi Hatim ditafsiri menjadi nama-nama Al-Qur'n.
h. Menurut Imam As-Syaukani
Menurut Abul Lais As-Samarqondi dari Umar dan Usrdan
ibnu Mas’ud yang di kutip oleh As-Syaukani dalarfsitaya Fathul
Qodir mengatakan bahwa” Huruf Mugatha’ah tidak dajtafsirkan®?
I.  Menurut A. Hasan Dalam Tafsir al-Furgon:
Huruf Mugatha’ah Alif, Lam ,Mim) menurut sebagaian dari
tafsir-tafsir mengandung pengertian antara lain:

1) Alif adalah ringkasan atau potongan huruf dari kalixiah atau
Ana atau Aku.

2) Laamadalah potongan dari huruf Jibril, Allah atau lia¢pemanis
atau lemah lembut)

3) Miim adalah ringkasan dari huruf Muhammad atau ‘Alamangy
lebih megetahui aku) “ yang amat mulia atau yangtainjunjung
maka Alif Laa Miim berarti”: Allah, Jibril, Muhamnth Aku,
Allah, yang lebih mengetahui Allah, pelemah lemkystng amat
mulia

Jadi maksudnya adalah : Al-Quran ini dari Allahgplada

Jibril, kepada Muhammad , Al-Qur’an ini dari daadaku, Allah yang

lebih mengetahui, Al-Qur’an ini dari Allah, pelemimbut yang amat

mulia®®

* Jalaluddin Abdurrohman bin Abu Bakar As-Suyigr al-Mansur Fi-Tafsir al-Matsur
Libanon, Dar al-Kutb al-limiah, juz 5. him 191.

12 Muhammad bin Ali bin Muhammad as-SyaukaRath al Qodir, juz 1 tt, Darul Al-Fikr.
him. 46

13 A. Hasan Tafsir Al-Furgon ,t.th,



61

4. Syekh Abdul Qadir al-Jailani senantiasa melihaitssffat ketuhanan yang
ada dalam al-Qur'an dengan perhatian penuh. Hatlibuktikan dengan
penafsiran padaFawatih as-Suwar al-Huruf al-Mugatha’ah yang
menyinggung tentang ketauhidan:

a. Surat as-Syu’ara
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Dari penjelasan para ‘ulama diatas penulis dapatgarealisa bahwa
secara umum penafsiran Syekh Abdul Qadir terhadgmt al-Quran
khususnya dalam ayatmutasyabihat(huruf al-Muqgtha’ah) menggunakan
konsep ta'wil, selanjutnya ta'wil tersebut hanyaabidilakukan oleh orang-
orang yangaar rasihun fi al ilmj seperti telah disinggung dalam bab II. Yaitu
orang-orang yang mempunyai ilmu laduni, yaitu ilyang didapatkan dari
Allah dengan cara membersihkan hati dari segalggseimya.

Dalam bab I, telah disinggung tentang metode fs#raan beliau
terhadap huruél-Mugatha’ah (mencantumkan huruf nid¥aadanAyyuhg,
Hal ini menurut analisa penulis menunjukkan baheigabh “memberikan ruh
pada huruf’ ini sesuai dengan apa yang disampakaia bab I, satu huruf
bisa menjadi beberapa kalimat yang indah. Misallapgurat Qof (huruf Qof)
dan surat Al-Qolam (huruf Nun).
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Artinya: Wahai manusia yang sempurna yang menerkhalu’
pemimpin pengganti ,dan ketuhanan, yang berdiri dan
melanggengkan untuk menyampaikan wahyu dan ilharg ya
diturunkan kepadamu dari sisi-Nya diatas segalaakabn
manusia, yang membatasi kepada kesatuan raja alaest&a
yang disucikan dan menyelamatkan yang mempunyai
kekuasaan dan kekuatan yang sempurna yang medgndia
macam kenikmatan

SO Al &% b s o] Lng L@J\ L
y‘jj/ ow} ‘ a/.jgj ../

Artinya: wahai Nabi yang menjadi pengganti kebenagang melihat
dengan nur Allah, yang membenci segala hal yang

menjijikkan, dosa dan meniadakan derajat kenabian d
kekuasaan.



63

Hal ini berbeda dengan penafsiran pawaassiryang mengikuti aliran
bil al ma’tsur seperti: lbnu Katsir, ketika beliau menafsirkaardi al-
Mugatha’ah lebih banyak mengemukakan (perbedaan pendapaig-ihadis
yang berkaitan hurudl-Mugatha’ah lbnu Katsir sebelum menafsirkan lebih
dahulu menjelaskan keutamaan surat yang bersamgkiesal, sebelum
menafsirkan hurufal-Muqgatha’ah (alif lam mim) surah al-Bagarah beliau
menerangkan riwayat-riwayat keutamaan surah al-Bétfa

Hal ini berbeda dengan Syeh Abdul Qadir al-Jajemg lebih dahulu
memberikan pengantar pujian kepada Nabi MuhammashlM
a. Seperti dalam Fatihah surah sh&d:

Sy b B ) gl B el d g Jus
LS LS a5,
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Artinya: “Maka Allah berkata kepada kekasihNya yaetah dipilih
untuk menyampaikan risalahNya untuk semua kebaikan
dengan mengajak kepada segala yang disyariatkag yan
sempurna dan menyempurnakan

b. Pembuka surah al-Mu'mit?
HEEIN [+ PRUS ERSTN IR PINES (V3 SOl ERNES O
Py i\-s”b, Jw L i i b

Artinya: “Karena itu Allah memberi wahyu kepada &siiNya seperti
mewahyukan dalil-dalil tauhid, maka Allah berkagp&da
orang yang dicintainya setelah menyembut Namanyg ya
luhur.”

c. Pembuka surah FushilHt

‘uuws u\.@.}b 55 LA ‘uub 3 s A A ESN g_,.la\:— s,\;j

% |bnu Katsir, Tafsir al-Quran al-AdhimJuz 1, al-Maktabah al-limiyah, Beirut Lebanon,
him.33

Ibid., him. 55

bid., him. 141

YIbid., him. 187
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Artinya: “Dan karena ini Allah berbicara kepada &skNya dan
memberikan pemahaman setelah bersumpah dengan nama-
namaNya.”

. Pembuka surah as-Syufy’

° Zy.cs Y (- (-70. < 1 T 8.0 . < - P
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]
a./‘

"
-

Artinya: “Dan karena ini Allah mengingatkan kepallekasihNya
dengan jalan mentauhidkaNya, setelah berkata dengan
bersumpah atas namaNya yang agung”.

. Pembuka surah az-Zuhttf
f\'?;'?'; L;:‘;C.jﬁ\.;- \.2.1;3 ‘:Léi\"l}g" "G‘/Tﬁ //E/T‘:Céj

Artinya: ” Dan karena ini Allah bersumpah dengarnaliNya ini
setelah berkata kepada kekasihNya”.

Pembuka ad-Dukhgh

PENPEIRE U PR NN

Artinya: “Dan Allah memanggil kepada kekasihNya et
bersumpah dengan namaNya yang luhur”.

. Pembuka surah al-Jatsiyah
e et Jo e e 5 00

Artinya: “karena itu Allah Yang Maha Suci membeaht kepada
kekasihNya semoga Allah memberikan rahmat serta
keselamatan”

. Pembuka surah al-AhqGf
Chie s B s U

Artinya: “karena itu Allah berkata kepada kekasibNylengan
berbicara”.

18 Ibid., him. 221
Ybid., him. 252
20 |pid., him. 284
L |bid., him. 301
bid., him. 318
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i. Pembuka surah Qhof
Fuazs Je s Gt audy

Artinya: “karena itu Allah menurunkan kepada kekadiya dengan
sesuatu yang diturunkan kepadanya

B. Pandangan Ulama Tentang penafsiran Syekh Abdul Qadal-Jailani
Beberapa pendapat yang mengomentari penafsirarn $ymkul Qadir
al-Jailani diantaranya adalah :

1. Menurut Syeikh Fadhil (peahkiceditor, kitab Tafsir Al-Jailani) “ tafsir
ini tidak seperti tafsir yang lain, yang berpegaagla ilmu dan faham
tertentu, akan tetapi berorientasi pada menghidupkah, taqwa,
menghubungkan antara murid dengan guru, dengapdraraendapatkan
ketinggian derajat®

2. Menurut Syeikh Fadhil ketika seminar ( Bedah Ta#dtJailani ) ada
beberapa kelebihan dari tafsir Al Jailani, diamgeaadalah corak isyar’i
dan ilmiah yang begitu kental dalam tafsir tersel&gbagai contoh,
misalnya, ungkapan yang sering digunakan oleh phhatafsir dalam
ayat pertama surah Al-Ikhlash: “Katakanlah (wahaihsimmad).” Tetapi,
Syekh tidak pernah memakai nama secara langsunginkah dengan
julukan, antara lain, “Wahai Rasul yang paling semp”, Wahai insan
sempurna,” dan lain sebagainya. Selain itu, dal@amafsiran tiap lafal
Basmalah yang terdapat di permulaan surah, sesagiad makna yang
terkandung dalam surah secara keseluruhan. Dergjaikidn, ada 114
tafsir berbeda terkait lafal basmalah. Di penghgjpembahasan, Syeikh
menyertakan doa. Tak hanya pada kitab Tafsir Aadgaiakan tetapi pola
ini dituliskan di tiap karyanya. Sebagai contohadalsurah al-Fatihah,
setelah uraian tentang makna ayat ke-2, Syeikh emkan kata ‘Amin’,
semoga diterima Engkau Wahai Maha Pengasih. TAfsiailani lebih
dekat dengan Tafsir Bi al Ma’tsur yang menafsirlk@at dengan ayat,

3 bid., him. 393
?* As-Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailanipp.cit, juz 1, him. 28
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dan hadist. Dalam kesempatan tersebut, Syeikh Fadjfa mengatakan
bahwa pencariannnya menemukan banyak hal yang baru.

. Tanggapan beberapa tokoh yang mengikuti bedah tafsiseperti KH
Abdul Manan ketua Lembaga Takmir masjid Nahdlatllama (LTM

NU). mengatakan bahwa bedah Tafsir Al-Jailani iengng dilakukan,
supaya muslim Indonesia mengetahui Syeikh Abdul iIQacara
menyeluruh.

“Maklum saja tafsir ini tidak banyak diketahui, lara belum lama
ditemukan. Kitab ini baru diterbitkan setahun yataju, oleh

penerbit di Istambul Turki. Insya Allah, kita inka memperkaya
khazanah kelimuan kita di pesantren khususnya, udaat Islam

umumnyd, .

. Pengamat sufi KH Lugman Hakiem mengatakan tafsir Jailani
merupakan sebuah karya monumental:

” Saya kira ini merupakan salah satu monumen tesbedad ini.
Tafsir yang semula hilang kini dapat ditasheh kaimbnsya
Allah kitab ini akan melengkapi kahsanah di perpkah pondok
pesantren dan universitas di negeri ini,”

Lukman menambahkan bahwa banyak kitab-kitab tdtmm perspektif
tasawuf yang belum masuk ke Indonesia. Adanyar taismenjadi salah
satu yang akan menambah referensi dalam duniadatsinah air.

“Terus terang saja, pesantren tidak banyak membéiadngaiji)
kita bercorak sufistik. Dengan hadirnya kitab imjnat pesantren
terhadap kitab tafsir tasawuf akan meningkat. Koeru berhenti
pada suluk atau pengamalan, belum kajian tasawuiyyserius
dan beragam. Dengan kitab ini, cinta kita pada &eldengan tahu
dan paham, bukan cinta buta®

C. Corak Penafsiran Huruf al-Mugatha’ah dalam Tafsir al-Jailani Karya
Syekh Abdul Qadir al-Jailani

Dalam bab llI, telah dijelaskan sebagaimana yangndkapkan oleh

Syekh Fadhil (pemahkigeditor kitab tafsir al-Jailani) bahwa tafsir ini

2 http://yuksholat5.blogspot.com/2011/12/membedasittafyeikh-abdul-godir-al.html  di

akses pada tanggal 6 Mei 2013
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mempunyai corak isy’ari. Hurw#l-Mugatha’ahyang dinilai oleh parenufassir
sebagai ayamutasyabihat ternyata dalam tafsir al-Jailani ditafsirkan damg
panggilan kepada nabi Muhammad, untuk mengajak siankepada
ketauhidan, dan kesufian, hal ini cukup beralasmena pada awalnya ketika
paramufassirberagumen tentang pemaknaamtasyabihatjustru Abdul Qadir
al-Jailani mempunyai penafsiran yang lain, berikgrbedaan penafsiran
mutasyabihd&f . Mutasyabihatmenurut paramufassir lain adalah sebagai
berikut: Menurut Quraish Syihabmutasyabihat adalah ayat-ayat yang
mengandung kesamaran dalam maknanya artinya meéwmerketerangan dan
penjelasan tambahdh.Menurut Hamkamutasyabihatadalah membicarakan
hal yang berkenaan dengan ketuhanan, ayat yangnestyerupai dengan ayat
yang lain dalam kebenaranya, dalam kefasihanyadakm balaghahny?.
Menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigi, muabdy itu
terbagi dua:
a. Golongan yang sesat, berpegang kepada hawa ndtsm daenakwilkan
ayat-ayat Al-Qur'an, bukan berpegang kepada dasagmuhkan
b. Golongan yang benar, mengembalikantasyabihkepada yangnuhkam
dan mengembalikan maknanya kepada ilmu Allah sesdita bermohon
supaya mereka diberikan rahmat, yakni inayah Ikthigian taufidRabbani
yang tak mungkin diusahakan oleh hamba sefitliri.
Sedangkamutasyabihamenurut Syeih Abdul Qadir Al-Jailani adalah
sesuatu hal yang berkaitan dengan kemakrifatankdtakyang mempunyai
nilai hikmah, kebaikan, ajakan, dalam mewujudkasekepurnaan ketaatan,
ibadah yang dijalani, diselaraskan dengan citay@tegy luhur dan berorientasi
pada lautan ketauhid&h.
Hal ini di sebabkan, karena Syekh Abdul Qadidalani adalah

tokoh sufi, maka umumnya pandangan para sufi deyhal-Qur'an adalah:

" M.Quraish SyihabTafsir al-Misbah Jakarta Lentera Hati, t.th, Vol. 2, him.18.

%8 Hamka,Tafsir al-Azhar Jakarta , Pustaka Panjimas, 1986, juz 3, him-11088

* Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigjafsir Al-Quranul Majid, Semarang, Pustaka
Rizki Putra, 1995, him. 522

*® As-Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailanipp.cit, juz 3, him. 250
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a. Dalam al-Quran terdapat pengetahuan generasihtehdadan generasi
yang akan datang bagi mereka yang telah dibuka naditaya>'

b. Al-Qur'an mencakup tujuh puluh ribu ilmu dan dudaugilmu, karena
setiap kalimat adalah ilmu yang akan berkembangadeampat kali lipat
sebab setiap kalimat mempunyai sisahir dan batas dan sumb&r.

c. Al-Quran tidak diturunkan dalam sebuah ayat keicuhl dalamnya
terdapat sisdhahir dan batin, dan dalam setiap huruf terdapat défiais
dalam definisi terdapat sumber tumbuhnya maRna.

d. Para sufi berusaha mengekspresikan pemikiran-peaniya tidak hanya
melalui susunan kalimat yang sistematis maknangapit mereka
menyibukkan diri dengan media bathiniyah dan mister serta
mengupayakan pertautan antara huruf-huruf denggkasangka melalui
metode ilmu huruf dengan harapan munculnya buah-buistik>*

Penafsiran Syekh Abdul Qadir terhadap hualiMugatha’ah sangat
rasional serta mudah diterima. Sebagai bukti adalah

1) Syekh Abdul Qadir lebih mengikuti pendapat yang ga¢akan bahwa
huruf-huruf itu sebagai singkatan-singkatan untatakata atau kalimat-
kalimat tertentu. Pandangan tentang huruf-huruf teriiss sebagai
singkatan kata atau kalimat tertentu, seperti hatlidi atas, sebagian
besarnya bersumber dari Ibn Abbas, salah seorgmgpseNabi, yang
dianggap kaum Muslimin sebagai otoritas terbesendgafsir Al-Qur'an.
Sekalipun demikian, pemaknaan huruf-huruf mistertassebut telah
bergerak ke dalam wilayah kemungkinan yang tidakatas. Seseorang
bisa saja mengartikan huruf-huruf itu selaras dengagasan yang
dikehendakinya, baik dengan pijakan artifisial atautanpa pijakan yang
masuk akal. MisalNun= Ayyuha An Nabii, thaha= Ya Thalib al Hidayah

%1 |gnaz GoldziherMazhab Tafsir dari Klasik hingga Moderterj: M. Alaika Salamullah
dkk, elSAQ pres, Yogyakarta, 2006, him.259

%2 Ibid., him. 305

% |gnaz Goldziherloc.cit.

** Ibid., him. 306
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2) kegunaarFawatih as-Suwamldalah adalah untuk memberi pesan kepada
Nabi, memperindah dan menyempurnakan bentuk-bepémyampaian,
sebagai sarana pujian dan dipandang untuk merangk&oma materi yang
akan disampaikan lewat kata-kata awal. Hal inaltetlibuktikan oleh
penafsiran Syeh Abdul Qadir al-Jailani dalam hurufgatha’ah. Misal
dalamfawatih as-Suwasurat Lukman:

ST ey Y 33 it Clle) alsll SO0 LIS oLyl el
e atasid) sl o0 Gkl wk el e W51 2K 03
W ol et aesinddl sady agady aled) ob o
Artinya: wahai insan yang sempurna yang sesuagaterkemilaunya
golongan cahaya ilahi yang memuliakan yang mengudea
sisinya dengan menambah kelembutan dan kemurahag ya
membedakan antara yang dikhususkan dari bebenapateang

nampak dengan kedudukan yang dikumpulkan dan d&agpa
derajat keluhuranya

3) Fawatih as-Suwandalah sebuah pembuka surat dan salah satunyhadal
pembuka surat yang diawali dengan panggilan kep&dta Muhammad
seperti pada pembuka surah Nida’ untuk Nabi demggnya ayyuha an-
Nabiiyu pada surat at-Tahrim dan At-Thalag. Nida’' kepa@ddiNlengan
term Ya ayyuha al-Muzammippada surah Al-Muzammil. Nida’ kepada
Nabi dengan terrga ayyuha al-Mudatstsir
a. Awal surah at-Tahrim

o gge
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5sae Ay Spl SLBT b

Artinya: Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apg ydlah
halalkan bagimu; kamu mencari kesenangan hatii-ister
isterimu? dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

b. Awal surah at-Thalaq
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f\)\flé.,U'; .J..a.:u.x;-JJTZ}J

Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan iststeérimu
Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan
hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada
Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka dari
rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) &e lu
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yangdera
ltulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia
telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kardak
mengetahui barangkali Allah Mengadakan sesudah itu
sesuatu hal yang baru.

c. Awal surah al-Muzammil
2

o 2 w237 /ws,_/
Ddar G

Artinya: Hai orang yang berselimut (Muhammad)

d. Awal surah al-Mudatsir

Artinya: Hai orang yang berkemul (berselimut)

Apabila Fawatih as-Suwarpada surat at-Tahrim, at-Thalaq,
dibandingkan dengan penafsiran Syekh Abdul Qaalilapawal surat al-

Qalam:

2BV B o 5 fE 0 5 B B e S o ng?;\,
3,05 35201 554) 33
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Artinya: Wahai Nabi yang menjadi pengganti kebenagsang melihat
dengan nur Allah, yang membenci segala hal yangijkkan,
dosa dan meniadakan derajat kenabian dan kekuasaan

Maka penulis menemukan kemiripan antara bufgwatih as-
Suwar Al-Qur'an dengan teks penafsiran Syekh Abdul Qadidailani
pada hurufFawatih as-Suwa¢thurufal-Mugatha’alh.

8- ogge L 2 /’Ez/;¢~‘d/f~/,u{ s g~ 9E
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Artinya: Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apag yAllah

halalkan bagimu; kamu mencari kesenangan hati-isterimu?
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

B3 B 2 1o g B3 B B e Ll o
3,05 552 54 e

Artinya: Wahai Nabi yang menjadi pengganti kebenagang melihat
dengan nur Allah, yang membenci segala hal yangijkkan,
dosa dan meniadakan derajat kenabian dan kekuasaan.

D. Kelebihan dan Kekurangan Penafsiran Huruf Mugatha’ah menurut
Syekh Abdul Qodir Al-Jailani
1. Kelebihan
a. Menafsirkan dengan pendekatan ilmu sufi yang bissmgantarkan
pada keyakinan dan keimanan
b. Penafsiran Syekh abdul Qodir Al-Jailani mudah dngmai karena
sama seperti Fawatihus suwar yang berisi pujianadapAllah,
panggilan kepada Nabi Muhammad, manusia dan paapelmu.
2. Kekuranagan ketika menafsirkan  huruf  al-Mugatha’atidak
mencantumkan sumber periwayatan seperti hadis dartdapat para
‘ulama.



